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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 
 

Pada masa kehidupan masyarakat era sekarang, penggunaan alat transportasi adalah 

suatu aspek yang sangat penting. Transportasi seperti menjadi bagian yang tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan masyarakat ataupun individu, karena manusia pada dasarnya 

mempunyai sifat untuk selalu bergerak atau mobilitas sebagai makhluk sosial. Bidang 

transportasi memiliki peranan penting dalam memenuhi kesejahteraan masyarakat 

sehingga hal ini mendukung pertumbuhan di berbagai bidang. Kemajuan ilmu pengetahuan 

dan teknologi sangat mendukung dari perkembangan alat transportasi secara pesat hingga 

sekarang, hal inilah yang menyebabkan dari meningkatnya laju pertumbuhan kendaraan 

(Marsaid et al., 2013). Dengan adanya saran transportasi, masyarakat dapat dengan mudah 

untuk melakukan kegiatan ke berbagai tempat yang akan dituju secara efektif dan efisien. 

Dengan penggunaan transportasi tersebut, masyarakat juga dapat bergerak lebih mudah 

dalam memenuhi perekonomiannya. Selain itu, transportasi juga memiliki peran sebagai 

penunjang, pendorong, dan penggerak bagi pertumbuhan suatu daerah, salah satunya bagi 

daerah yang masih dalam tahap perkembangan, dalam upaya peningkatan dana pemerataan 

pembangunan dan hasil-hasilnya. 

Dibalik banyaknya manfaat dari penggunaan transportasi tersebut, juga terdapat 

berbagai permasalahan terkait dari pengguna jalan raya. Dengan banyaknya pengguna 

jalan setiap hari, tidak mungkin bisa lepas dari permasalahan yang ada di lalu lintas. 

Permasalahan yang sering terjadi dalam lalu lintas salah satunya adalah kecelakaan lalu 

lintas. Kecelakaan di lalu lintas dapat terjadi karena berbagai sebab, yang paling sering 

terjadi adalah kelalaian dari pengemudi itu sendiri. Sebagai contoh, pengendara mobil atau 

motor yang ugal-ugalan di jalan raya. Ini merupakan salah satu permasalahan kecil yang 
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terkait dengan kecelakaan yang ada di jalan raya, tetapi hal ini bisa menjadi suatu 

permasalahan yang fatal bagi keselamatan dirinya serta untuk keselamatan orang lain. 

Berdasarkan informasi yang dijelaskan oleh Databoks.katadata.co.id, Korps Lalu Lintas 

Kepolisian Negara Republik Indonesia (Korlantas Polri) mencatat jumlah angka 

kecelakaan lalu lintas yang terjadi selama tahun 2020 di Indonesia adalah sejumlah 

100.028 kejadian kecelakaan lalu lintas. Jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya, 

jumlah kecelakaan yang terjadi pada tahun 2020 mengalami penurunan 14 persen dari 

jumlah kecelakaan yang terjadi pada tahun 2019 yakni 116.411 kejadian. Hal ini 

menandakan bahwa terjadinya penurunan jumlah angka kecelakaann lalu lintas yang 

terjadi dari tahun 2019-2020. Berikut tabel angka kecelakaan lalu lintas yang terjadi di 

Indonesia. 

Tabel 1 Jumlah Angka Kecelakaan Lalu Lintas di Indonesia Tahun 2017-2020 
 

 
(Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia) 
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Tabel 2. Jumlah Angka Kecelakaan Lalu Lintas di Indonesia Tahun 2017-2020 
 

 
No 

 
Kategori Kecelakaan 

Tahun 

2017 2018 2019 2020 

1. Kejadian Kecelakaan 104.327 109.215 116.411 100.028 

2. Korban Mati (Orang) 30.694 29.472 25.671 22.872 

3. Luka Berat (Orang) 14.559 13.315 12.475 11.182 

4. Luka Ringan (Orang) 121.575 130.571 137.342 135.924 

5. Kerugian Materi   (Jutaan 
 
Rupiah) 

 
217.031 

 
213.866 

 
254.779 

 
244.345 

(Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia) 
 

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa pada tahun 2017 terjadi sebanyak 
 

104.327 kasus kecelakaan lalu lintas yang terjadi di Indonesia. Dari jumlah kecelakaan 

pada tahun 2017 itu juga terdapat korban dengan kategori luka ringan sebanyak 121.575 

korban, korban dengan kategori luka berat sebanyak 14.559 dan korban mati itu sejumlah 

30.694 korban. Jumlah kerugian dari kejadian kecelakaan lalu lintas pada tahun 2017 

tersebut ialah sejumlah Rp 217.031.000. Pada tahun 2018 kejadian kecelakaan yang terjadi 

di Indoensia sebanyak 109.215 kejadian kecelakaan. Hal ini menunjukkan peningkatan 

kejadian kecelakaan lalu lintas yang terjadi di Indonesia dari tahun 2017. Dari hasil 

meningkatnya jumlah kecelakaan lalu lintas yang terjadi di Indonesia pada tahun 2017, itu 

juga terdapat jumlah korban dengan kategori luka ringan sejumlah 130.571 korban, korban 

dengan kategori luka berat sejumlah 13.315 korban dan korban mati sejumlah 29.472 

korban. Jumlah kerugian yang terjadi akibat dari kecelakaan lalu lintas pada tahun 2018 

tersebut ialah sebesar Rp 213.866.000. Pada tahun 2019 kembali terjadi peningkatan 

jumlah kecelakaan lalu lintas di Indonesia sebanyak 116.411 kejadian. Dengan itu korban 

dengan kategori luka ringan juga mengalami peningkatan sejumlah 137.342 korban, 

korban dengan kategori luka berat sejumlah 12.475 korban dan korban mati sejumlah 
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25.671 korban. Jumlah kerugian yang terjadi akibat kecelakaan lalu lintas yang terjadi di 

Kota Jambi pun meningkat menjadi Rp 254.779.000. Sedangkan pada tahun 2020 

mengalami penurunan jumlah kejadian kecelakaan lalu lintas di Indonesia sebanyak 

100.028 kejadian. Dengan jumlah korban dengan kategori luka ringan sejumlah 135.924 

korban, korban dengan kategori luka berat sejumlah 11.182 korban dan korban mati itu 

sejumlah 22.872 korban. Jumlah kerugiaan yang terjadi akibat kecelakaan lalu lintas 

tersebut ialah sejumlah Rp 244.345.000. 

Melihat dari kejadian tersebut, maka sangat diperlukannya kegiatan pengendalian 

lalu lintas secara menyeluruh dan terpadu, tidak cukup hanya penegakan hukum saja, 

namun diperlukannya tindakan upaya yang ditunjang oleh seluruh komponen bangsa, serta 

adanya peranan yang aktif dari sisi masyarakat dalam mewujudkan rasa kesadaran dan 

disiplin dalam melakukan aktivitas di jalan. Sehingga jumlah angka kecelakaan lalu lintas 

yang terjadi di Indonesia dapat mengalami penurunan terus-menerus disetiap tahunnya. 

Melihat dari masih tingginya angkat kecelakaan di atas menyatakan bahwa tingkat 

kedisiplinan yang dilakukan masyarakat dalam berlalu lintas masih sangat kurang. Tingkat 

ketaatan masyarakat dalam berlalu lintas yang seperti ini menunjukkan, bahwa masih 

rendahnya kesadaran tentang hukum yang diketahui oleh masyarakat. Akibat dari 

renndahnya pengetahuian seseorang dalam hal berkendara, dapat meningkatkan peluang 

dari terjadinya kecelakaan yang terjadi di lalu lintas. Adapun beberapa hal yang dapat 

memicu timbulnya perilaku pengendara untuk melanggar aturan lalu lintas ialah rendahnya 

tingkat pengetahuan masyarakat terkait arti rambu lalu lintas, risiko bahaya apabila 

melanggar aturan lalu lintas, risiko bahaya abila melanggar aturan lalu lintas, serta sanksi 

akibat pelanggaran lalu lintas. 

Pelanggaran dari pengendara motor atau mobil dapat memicu dari penyebab kecelakaan 

lalu lintas tersebut (Permanawati et al., 2010). Hal ini akan membuat lalu lintas di jalan 
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raya akan tidak tertib dan terjadinya banyak pelanggaran. Hal ini disebabkan dikarenakan 

pengguna jalan tidak mengetahui adanya aturan dan disiplin dalam berkendara di lalu 

lintas, yang termuat dalam UU Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan 

Jalan, atau mungkin masyarakat sudah menganggap tidak pentingnya untuk mengetahui 

aturan-aturan tersebut alih-alih dengan kepentingan yang mendesak sehingga mereka tidak 

lagi memikirkan keselamatan dirinya sendiri atau keselamatan orang lain. 

Tertib berlalu lintas merupakan bentuk dari seorang warga negara dalam mentaati setiap 

peraturan yang telah dibuat oleh Pemerintah. Banyaknya pelanggaran lalu lintas yang 

terjadi menjadikan Indonesia dalam setiap tahunnya mengalami peningkatan angka 

kecelakaan yang cukup tinggi, hal ini disebabkan oleh tidak adanya kesadaran masyarakat 

tentang pentingnya untuk mengetahui dan mentaati setiap tata tertib yang ada di lalu lintas. 

Sangat diperlukannya pengetahuan terkait peraturan lalu lintas untuk mencegah terjadinya 

kecelakaan lalu lintas bagi pengendara motor dan mobil. 

Kecelakaan lalu lintas dapat disebabkan oleh tidak adanya penerapan dari pengetahuan 

yang dimiliki oleh pengendara mengenai peraturan lalu lintas dan tata cara berkendara di 

jalan raya. Hal ini terjadi karena terdapat perbedaan dan pemahaman pengetahuan dari segi 

pengendara terhadap tata tertib berlalu lintas seperti pelanggaran rambu lalu lintas yang 

dapat menyebabkan kecelakaan lalu lintas (Notosiswoyo, 2014). Jika masyarakat Indonesia 

sadar akan adanya hukum, maka tidak akan ada kecelakaan lalu lintas darat yang 

menyebabkan kematian, serta untuk angka kecelakaan yang terjadi dapat berkurang. Masih 

banyaknya masyarakat Indonesia yang belum sadar akan pentingnya menaati setiap 

peraturan lalu lintas yang berlaku demi keselamatan mereka dalam berlalu lintas. 

Pemahaman tata tertib lalu lintas merupakan suatu kewajiban bagi semua pengendara 

yang ada di jalan raya, termasuk pengendara mobil dan motor. Pentingnya masyarakat 

untuk mengetahui peraturan lalu lintas ini ialah karena masih banyaknya masyarakat yang 
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melakukan pelanggaran terhadap rambu-rambu lalu lintas. Pelanggaran tersebut tidak 

hanya terjadi pada pengendara motor, tetapi juga pengemudi bis atau truk, bahkan juga 

pengendara mobil-mobil mewah. Kenyataan ini menunjukkan bahwa masih rendahnya 

tingkat kedisiplinan para pengendara sepeda motor dan mobil tentang peraturan lalu lintas. 

Disiplin merupakan suatu bentuk ketaatan dan kepatuhan seseorang terhadap hukum, 

undang-undang, peraturan ketentuan dan norma-norma yang berlaku. Bahwa peraturan 

undang-undang tersebut dibuat dengan maksud dan tujuan yang baik. Peraturan lalu lintas 

ini dibuat untuk menjaga ketertiban dan keteraturan masyarakat dalam berkendara di jalan 

raya. Sebagai warga negara yang baik, kita memiliki kewajiban dan tanggung jawab untuk 

taat dan patuh terhadap peraturan yang berlaku tersebut. Dengan keyakinan tadi, maka kita 

harus sadar dan ikhlas dalam mematuhi peraturan tersebut, bukan karena keterpaksaan 

(Sunaryo et al., 2020). 

Badan Pusat Statistik Kota Jambi mencatat pada tahun 2018 jumlah kecelakaan yang 

terjadi di lalu lintas ada sebanyak 1.252 kasus kecelakaan. Penyebab dari adanya 

peningkatan kecelakaan pada lalu lintas ialah karena adanya peningkatan volume 

kendaraan akan tetapi tidak adanya perbaikan ataupun pelebaran jalan. Di tambah dengan 

begitu banyaknya pelanggaran yang sering dilakukan oleh pengguna jalan raya itu sendiri, 

seperti tidak mentaati rambu-rambu lalu lintas, mengendarai kendaraan dengan kecepatan 

tinggi, tidak menggunakan helm, dan tidak memiliki kelengkapan dalam berkendara. 

Selain itu, factor yang mempengaruhi juga merupakan masih banyaknya pelanggaran dari 

pengendara seperti, tidak menggunakan kelengkapan dalam berkendara, ugal-ugalan, tidak 

menaati lalu lintas, dan lain ssebagainya. Berikut tabel jumlah kecelakaan lalu lintas yang 

terjadi di Kota Jambi. 
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(Sumber : Satuan Lalu Lintas Polisi Resortt Kota Jambi) 
 

Tabel 4. Jumlah Kecelakaan Lalu Lintas di Kota Jambi Tahun 2019-2021 
 

 
No 

 
Kategori Kecelakaan 

Tahun 

2019 2020 2021 

1. Kejadian kecelakaan 1.167 1.124 1.252 

2. Luka Ringan 1.516 1.426 1.761 

3. Luka Berat 289 194 218 

4. Kerugian Material (Juta 
 
Rupiah) 

 
6.136 

 
5.590 

 
6.863 

(Sumber : Satuan Lalu Lintas Polisi Resortt Kota Jambi) 
 

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa pada tahun 2019 terjadi sebanyak 
 

1.167 kasus kecelakaan lalu lintas yang terjadi di Kota Jambi. Dari jumlah kecelakaan pada 

tahun 2019 itu juga terdapat korban dengan kategori luka ringan sebanyak 1.516 dan 

korban dengan kategori luka berat sebanyak 289. Jumlah kerugian dari kejadian 

kecelakaan lalu lintas pada tahun 2019 tersebut ialah sejumlah Rp 6.135.000. Pada tahun 

2020 kejadian kecelakaan yang terjadi di Kota Jambi sebanyak 1.124 kejadian kecelakaan. 

Hal ini menunjukkan penurunan kejadian kecelakaan lalu lintas yang terjadi di Kota Jambi 
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dari tahun 2019. Dari hasil penurunan jumlah kecelakaan lalu lintas yang terjadi di Kota 

Jambi pada tahun 2020, itu juga terdapat jumlah korban dengan kategori luka ringan 

sejumlah 1.426 korban dan korban dengan kategori luka berat sejumlah 194 korban. 

Jumlah kerugian yang terjadi akibat dari kecelakaan lalu lintas pada tahun 2020 tersebut 

ialah sebesar Rp 5.174.000. Sedangkan pada tahun 2021 terjadi peningkatan jumlah 

kecelakaan lalu lintas di Kota Jambi sebanyak 1.252 kejadian. Dengan itu korban dengan 

kategori luka ringan juga mengalami peningkatan sejumlah 1.761 korban dan korban 

dengan kategori luka berat sejumlah 218. Jumlah kerugian yang terjadi akibat kecelakaan 

lalu lintas yang terjadi di Kota Jambi pun meningkat menjadi Rp 6.863.000. 

Kawasan percontohan yang ada dapat dikatakan sebagai Kampung tertib lalu lintas, 

di dalamnya terdapat seluruh rangkaian dalam mengatur kegiatan berlalu lintas yang aman, 

lancar, serta tertib, hal ini memiliki tujuan agar masyarakat yang ada dalam suatu wilayah 

dapat terdidik dalam berkendara di lalu lintas. Secara luas, Kampung tertib lalu lintas 

merupakan sebuah bentuk program yang di selenggarakan oleh seluruh kawasan dari 

tingkat kampung sampai dengan kota. Tujuan dari program ini mengharapkan akan adanya 

perubahan dalam perbuatan serta etika pengguna jalan yang berawal dari tidak tertib 

berlalu lintas akan berakhir sebagai individu yang tertib berlalu lintas, sehingga tujuan 

akhir dari program dapat dinyatakan efektif dan efisien. (Irsyadillah, 2014). 

Terdapat beberapa daerah di Sumatra yang sudah menjalankan Program Kampung 

Tertib Lalu Lintas ini, salah satunya di Sumatra Selatan. Kampung tertib lalu lintas yang 

berada di Sumatra Selatan itu berlokasi di Kawasan Bukit Permai, Makrayu Kecamatan Ilir 

Barat Dua. Kawasan tersebut dipilih menjadi kampung tertib lalu lintas dikarenakan 

kesadaran masyarakat dalam menjalankan tertib berlalu lintas sudah cukup tinggi. Tidak 

hanya di Kawasan Ilir Barat Dua saja, kampung tertib lalu lintas juga tersebar di 14 

kecamatan yang ada di Kota Palembang. 
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Selain di Sumatra Selatan, kampung tertib lalu lintas juga terdapat di Lampung. 

Tepatnya di Kampung Tri Tunggal Jaya, Kecamatan Banjar Agungm Kabupaten Tulang 

Bawang. Terdapat beberapa penilaian yang menjadi dasar dalam pemilihan Kampung Tri 

Tunggal Jaya untuk dijadikan Program Kampung Tertib Lalu Lintas, diantaranya, terdapat 

rambu-rambu lalu intas, jalur aman pejalan kaki dan sepeda, penerangan jalan, sarana dan 

prasarana jalan, aturan yang disepakati warga pemukiman, pemasangan spanduk, baliho 

dann pembuatan mural tentang keselamatan, pengangkatan dan penunjukan warga 

pemukiman sebagai penghubung dan penanggung jawab program, pelaksanaan sosialisasi, 

tersedia ruang publik terbuka ramah anak, taman lalu lintas mini, keterlibatan warga dalam 

mewujudkan kampung tertib lalu lintas. 

Di Kota Jambi sendiri kampung tertib lalu lintas berlokasi di Jalan Donorejo, Kelurahan 

Pasir Putih, Kecamatan Jambi Selatan, Kota Jambi. Masyarakat kampung Donorejo 

bersama-sama bergotong royong dalam membangun sarana prasana penunjang dalam 

menciptakan kampung tertib lalu lintas di wilayan kampungnya. Dalam pelaksanaan 

Program Kampung Tertib Lalu Lintas ini, dilakukan penilaian langsung dari Ketua Tim 1 

Penilai Giat Kampung Tertib Lalu Lintas oleh Mabes Polri. Penilaian yang dilakukan ialah 

selain masyarakatnya yang tertib berlalu lintas juga pada kawasan tersebut terdapat 

fasilitas-fasilitas penunjang dalam tertib dalam berlalu lintas, diantaranya pos-pos 

penjagaan, polisi tidur, taman keluarga, dan sarana olahraga. Selain itu juga terdapat saran 

dan prasarana yang dibangun baik fasilitas umum maupun fasilitas yang berkaitan dengan 

fasilitas yang menciptakan tertib berlalu lintas dan mewujudkan suatu tatanan dalam 

kehidupan masyarakat. 

Tujuan dari penerapan program kampung tertib lalu lintas ini di jalankan ialah untuk 

memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai pentingnya mematuhi peraturan- 

peraturan dalam berlalu lintas serta mengedukasi masyarakat tentang keselamatan dalam 
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berlalu lintas. Dengan hadirnya kampung tertib lalu lintas ini harapannya dapat menekan 

angka kecelakaan yang terjadi di Kota Jambi. 

Kampung tertib lalu lintas ini juga melakukan kerjasama dengan pihak kepolisian. 

Artinya kerjasama merupakan salah satu cara atau solusi, dari pihak kepolisian untuk 

mewujudkan visi dan misinya dalam mengatasi permasalahan lalu lintas. Kerja sama ini 

dimuat pada Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik 

Indonesia Pasal 42 ayat 2 menyebutkan bahwa hubungan yang dibentuk oleh kepolisian 

dengan beberapa pihak eksternal memiliki maksud untuk melancarkan fungsi dan 

wewenang dari kepolisian tanpa mencampuri kegiatan instansi lainnya. Pada hubungan 

kerjasama dengan Instansi daerah dapat dinyatakan sebagai suatu pemberian aspek 

keamanan kepada seluruh masyarakat yang ada di suatu daerah serta menjaga seluruh 

kegiatan masyarakat, dalam aspek menegakkan wibawa dari pemerintah daerah sesuai 

dengan konstitusi yang ada. (Junaedi, Harakan, 2019). Bentuk kerjasama antar pihak 

kampung tertib lalu lintas dengan kepolisian ialah pihak kepolisian akan menurunkan 

personilnya untuk berjaga di kawasan kampung tertib lalu lintas. Dengan tujuan dapat 

memberikan shock theraphy kepada masyarakat setempat apabila terdapat pelanggaran 

dalam berlalu lintas, seperti melakukan pelanggaran dalam penggunaan helm. 

Selain melakukan kerjasama dengan pihak Kepolisian, perlu adanya kerjasama bersama 

dengan instansi ataupun stakeholder setempat yang ada di Kota Jambi. Dengan adanya 

kerjasama yang dilakukan bersama dengan stakeholder penerapan Program Kampung 

Tertib Lalu Lintas akan mendapat dukungan serta bantuan dari stakeholder yang terlibat 

didalamnya. Selain itu juga, informasi mengenai Program Kampung Tertib Lalu Lintas 

yang diselenggarakan Polresta Jambi dapat tersebar dengan luas melalui bantuan dari 

stakeholder tersebut. 
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Peran Kawasan Donorejo sendiri dalam Program Kampung Tertib Lalu Lintas ini 

adalah sebagai fasilitator (penyedia tempat). Tujuan dari Program ini ialah agar dapat 

meningkatkan partisipasi dari masyarakat dalam upaya pelaksanaan tertib berlalu lintas di 

kawasan Pasir Putih ini, sehingga dengan adanya program ini diharapkan kedepannya 

masyarakat setempat dapat menerapkan perilaku tertib lalu lintas di jalan raya. 

Dilihat dari penjelasan latar belakang di atas, angka kecelakaan yang terjadi di lalu 

lintas di Kota Jambi masih tergolong cukup tinggi, hal ini menunjukkan bahwa Program 

Kampung Tertib Lalu Lintas harus lebih ditingkatkan lagi dalam hal pelaksanaanya kepada 

masyarakat di Kota Jambi. Dan juga belum adanya peran stakeholder yang ada di Kota 

Jambi dalam Program Kampung Tertib Lalu Lintas di Kota Jambi, hal ini dikarenakan 

belum adanyan jalinan kerjasama antara pihak Polresta Jambi dengan instansi-instansi 

yang ada di Kota Jambi. Lalu pelaksanaan Program Kampung Tertib Lalu Lintas di Kota 

Jambi juga hanya baru satu kawasan yang menjadi kampung percontohan untuk dijadikan 

kampung tertib lalu lintas yaitu di kawasan Donorejo, Kelurahan Pasir Putih, Kecamatan 

Jambi Selatan. Sedangkan di Kota Jambi sendiri terdapat 11 kecamatan dan 62 kelurahan 

yang masih bisa dijadikan sebagai kawasan percontohan untuk pelaksanaan Program 

Kampung Tertib Lalu Lintas. Ini menunjukkan bahwa masih kurangnya peran aktif dari 

masyarakat Kota Jambi dalam membangun kawasannya menjadi kampung tertib lalu lintas 

serta masih kurangnya manajemen pelaksaan yang terjadi dalam penerapan Program 

Kampung Tertib Lalu Lintas di Kota Jambi. 

Berdasarkan penjelasan latar belakang tersebut, masih adanya permasalahan terhadap 

manajemen pelaksanaan dalam program ini, oleh karena itu penulis tertarik untuk 

membahas permasalahan tersebut dalam bentuk skripsi dengan judul “Manajemen Program 

Kampung Tertib Lalu Lintas di Kota Jambi”. 
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B. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang, maka rumusan masalah yang dibangun 

yatitu bagaimana manajemen Program Kampung Tertib Lalu Lintas di Kota Jambi. 

C. Tujuan Penelitian 
 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan manajemen dari Program 

Kampung Tertib Lalu Lintas di Kota Jambi. 

D. Manfaat Penelitian 
 

1. Manfaat Teoritis 
 

Hasil penelitian ini kedepannya diharapkan bisa dimanfaatkan menjadi referensi 

dan pengetahuan tentang manajemen Program Kampung Tertib Lalu Lintas yang 

bisa menjadi contoh bagi daerah lain. 

 
 

2. Manfaat Praktis 
 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan informasi bagi 

pihak-pihak yang terlibat khususnya pihak kepolisian dalam memahami lebih lanjut 

sehubungan dengan manajemen Program Kampung Tertib Lalu Lintas di Kota 

Jambi. 
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